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Universitas Indraprasta yang berjumlah 198 mahasiswa. teknik pengumpulan data
menggunakan instrumen dan teknik analisis data menggunakan analisis regresi linear
sederhana. Adapun hasil dari penelitian yaitu ada pengaruh persepsi mahasiswa tentang e-
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Pendahuluan

Masa pandemik Covid-19 yang terjadi di Indonesia hingga saat ini menimbulkan beberapa
permasalahan dibidang pendidikan. Permasalahan pertama, sistem belajar secara langsung (tatap muka)
menjadi daring. Dampak perubahan ini sangat dirasakan oleh beberapa guru dan dosen yang ada di
Indonesia. Permasalahan kedua, waktu belajar yang sudah pasti (contoh: 3 sks = 2,5jam) menjadi lebih
fleksibel. Perubahan ini memberikan efek yang mengakibatkan dosen menjadi sulit untuk mengatur
waktu dikarenakan harus stand by setiap saat apabila mahasiswa ada yang bertanya. Permasalahan ketiga,
hubungan antara mahasiswa dan dosen tidak terbentuk secara nyata dikarenakan pertemuan daring. Dari
ketiga permasalahan tersebut, yang paling urgent adalah permasalahan petama, yaitu perubahan sistem
belajar secara langsung (tatap muka) menjadi daring.

Perubahan sistem belajar secara langsung (tatap muka) menjadi daring menyebabkan banyak
paradigma atau pandangan diberbagai pihak (Zhafira, Ertika, & Chairiyaton, 2020). Ada yang mengangap
ini sebuah perubahan positif, dengan asumsi bahwa dosen semakin melek teknologi yang bisa sejalan
dengan perkembangan masa. Ada juga yang menggangap ini sebagai perubahan negatif, dikarenakan
dosen tidak dapat mengetahui secara langsung tentang karakter, kepribadian, sikap, atau sifat
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mahasiswanya. Dan realitanya, selama masa lockdown pandemik Covid-19 terjadi, kebanyakan
mahasiswa mengeluh pada sistem pembelajaran yang bersifat daring. Pembelajaran yang bersifat daring,
nyatanya hanya tugas dan terkadang tanpa penjelasan terkait materi yang diajarkan. Secara tidak
langsung, permasalahan ini bisa berdampak padamotivasi serta minat mereka, karena setiap mahasiswa
memiliki minat dan motivasi yang berbeda (Awe & Benge, 2017; Wilda, Salwah, & Ekawati, 2017).

Pratiwi (2015) & Karina, Syafrina, & Habibah (2017) menyatakan bahwa minat berkaitan dengan
perasaaan seseorang terhadap sesuatu yang timbul karena adanya perasaan senang yang menyebabkan
orang tersebut selalu memerhatikan dan mengingatnya secara terus menerus. Lebih lanjut Ricardo &
Meilani (2017) menjelaskan minat belajar sebagai faktor yang mendorong mahasiswa untuk belajar
berdasarkan ketertarikannya pada pembelajaran melalui aspek pembangun motivasi, fenomena yang
terbentuk akibat interaksi sosial, dan keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan belajar. Ada beberapa cara
untuk mengidentifikasi minat mahasiswa ketika tertarik untuk belajar yaitu kesiapan belajar dan
kesempatan belajar yang diinginkannya (Pibriana & Ricoida, 2017), sehingga minat tersebut dapat diukur
melalui empat indikator, yaitu ketertarikan untuk belajar, perhatian dalam belajar, motivasi belajar, dan
pengetahuan (Andriani & Rasto, 2016; Siskawati, Pargito, & Pujiati, 2016).

Mahasiswa yang memiliki minat belajar rendah apabila tergolong dalam kelompok berikut; 1) tidak
fokus pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung, 2) tidak mempunyai kemauan untuk mengikuti
pelajaran, 3) kurangnya antusias dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, 4) bersifat pasif, 5) tidak
mendengar atau mencatat apa yang dijelaskan oleh dosen, dan 6) apabila mahasiswa diminta untuk
menyampaikan tanggapan dan pertanyaanya atas materi yang disampaikan, mahasiswa hanya diam
(Prihatin, 2017). Dan apabila mahasiswa memiliki minat belajar tinggi, mereka akan mempunyai
perhatian terhadap pelajaran tersebut dan berusaha untuk mendapatkan nilai yang bagus (Daniyati,
2015). Untuk mengetahui minat belajar mahasiswa Univesitas Indraprasta PGRI Jakarta, peneliti
melakukan wawancara kepada beberapa mahasiswa via telpon atau aplikasi komunikasi. Hasil
wawancara mengungkapkan bahwa sebagian besar mahasiswa mempunyai minat yang rendah pada saat
proses pembelajaran melalui daring. Hal tersebut dikarenakan penjelasan yang seringkali terganggu oleh
jaringan, layar handphone terkadang Aang; dll.

Dampak lainnya pada motivasi belajar mahasiswa. Menurut Fauziah, Rosnaningsih, & Azhar
(2017), motivasi adalah tindakan secara sadar atau tidak sadar untuk melakukan sesuatu kegiatan untuk
mencapai tujuannya. Lebih lanjut, Nugraha, Suyitno, & Susilaningsih (2017) motivasi belajar adalah
sebuah daya penggerak di dalam diri mahasiswa yang menimbulkan kegiatan belajar. Motivasi belajar
dibagi menjadi dua yaitu motivasi instrinsik (yang berasal dari dalam diri) dan motivasi ekstrinsik (yang
datang dari luar individu) (Emda, 2018). Hamdu & Agustina (2011) berpendapat bahwa mahasiswa yang
mempunyai motivasi tinggi dalam belajar akan memperoleh hasil cukup baik. Tidak hanya itu,
mahasiswa yang mempunyai motivasi tinggi juga dapat menyelesaikan suatu masalah dengan mudah (H.
Ulya, 2016). ). Indikator untuk mengukur motivasi belajar yaitu dalam menghadapi kesulitan akan ulet,
minat meningkat, tekun menghadapi tugas, mandiri, dan dapat mempertahankan pendapatnya
(Suprihatin, 2015).

Peneliti juga melakukan studi pendahuluan melalui penyebaran 30 kuesioner kepada mahasiswa
Univesitas Indraprasta PGRI Jakarta. Hasil menunjukkan bahwa 20 (66,6%) mahasiswa yang memiliki
motivasi belajar rendah, 5 (16,7%) mahasiswa mempunyai motivasi belajar yang sedang, dan 5 (16,7%)
mahasiswa yang memiliki motivasi belajar tinggi. artinya, masih banyak mahasiswa memiliki motivasi
belajar rendah

Disimpulkan bahwa minat dan motivasi pada belajar mahasiswa Univesitas Indraprasta PGRI
Jakarta berada pada kategori rendah. Hal ini berdasarkan oleh faktor dari internal (Lestari, 2017) dan
faktor eksternal (Alifah, Narsih, & Widiyarto, 2019). Salah satu faktor umum dari internal atau eksternal
adalah persepsi mahasiswa. Persepsi mahasiswa adalah proses dimana mahasiswa memaknai, melakukan
evaluasi, menerima, menyampaikan pendapat, menguji data dan meresrespon panca indra terhadap apa
yang dilihatnya (Darmaji, Kurniawan, Astalini, & Nasih, 2019). Persepsi mahasiswa diukur melalui
persepsi kemudahan, kebermanfaatan, dan penerimaan (Mustarin & Wiharto, 2018). Selain persepsi
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mahasiswa, Salah satu cara untuk mengatasi masalah itu dengan cara mendesain ulang pembelajaran
yang menarik (L. F. Ulya, Irawati, & Maulana, 2016), seperti menggunakan e-learning: google classroom.

Ada banyak penelitian tentang minat belajar dan motivasi belajar. Namun, kebanyakan dari
penelitian tersebut menggunakan minat atau motivasi sebagai variabel independen. Tidak banyak peneliti
yang menggunakannya sebagai variabel dependen. Penelitian tentang persepsi mahasiswa juga tergolong
masih sedikit, apalagi khusus pada e-learning seperti google classroom. Oleh sebab itu, peneliti ingin
melakukan penelitian berlandaskan statement tersebut. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh persepsi
mahasiswa tentang e-learning google classroom pada minat belajar ?, dan untuk mengetahui apakah ada
pengaruh persepsi mahasiswa tentang e-learning google classroom pada motivasi belajar ?.

Metode

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode asosiatif untuk melihat pengaruh
variabel X terhadap variabel Y; dan pengaruh variabel X terhadap variabel Ys. Penelitian ini dilakukan
pada bulan April 2020. Penelitian dilakukan selama 1 bulan (April — Mei). Populasi dan sampel yaitu
mahasiswa Universitas Indraprasta PGRI Jakarta. Adapun teknik penarikan sampling yaitu non-
probability sampling menggunakan purposive sampling, didapat sampel yang berjumlah 198 mahasiswa.
Instrumen pengumpulan data antara lain kuesioner yang di uji validitas dan di uji reliabilitasnya.Teknik
analisis data menggunakan uji regresi linear sederhana.

Hasil dan Diskusi

Ada beberapa persyaratan sebelum melakukan uji regresi linear sederhana. Persyaratan tersebut
seperti uji normalitas data, uji homogenitas data, lalu uji regresi linear sederhana. Sebelum masuk ke uji
persyaratan, akan dilakukan uji deskriptif untuk mendeskripsikan data penelitian yang telah didapatkan.
Hasil uji deskriptif dapat dilihat berikut ini.

Tabel 1. Uji Deskriptif

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Persepsi Mahasiswa 198 21 60 0,46 6,877
Minat Belajar 198 13 60 42,42 6,967
Motivasi Belajar 198 31 80 62,53 8,164
Valid N (listwise) 198

Sumber: Diolah dari data penelitian, 2020

Tabel 1 menunjukkan bahwa jumlah sampel penelitian sebanyak 198 mahasiswa dengan nilai
minimun variabel persepsi mahasiswa sebesar 21, variabel minat belajar sebesar 13, dan variabel motivasi
belajar sebesar 31. nilai maximun variabel persepsi mahasiswa dan variabel minat belajar sebesar 60,
variabel motivasi belajar sebesar 80. Nilai mean variabel persepsi mahasiswa sebesar 0.46, variabel minat
belajar sebesar 42.42, dan variabel motivasi belajar sebesar 62.53.

Uji Normalitas Data
Pengambilan keputusan uji normalitas data menggunakan rumus kolmogorov-smirnov yaitu: jika

nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,050 maka data bersifat normal, jika nilai Asymp. Sig. (Z-tailed) < 0,050
maka data tidak bersifat normal.
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Tabel 2. Uji Normalitas

Unstandardized Residual

N 198
Normal Parameters®” Mean ,0000000

Std. Deviation 5,34652155
Most Extreme Differences Absolute ,046

Positive ,042

Negative -,046
Test Statistic ,046
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200

Sumber: Diolah dari data penelitian, 2020

Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.200 > 0.050 yang berarti data
bersifat normal. Data dapat dilanjutkan dengan statistik parametrik.

Uji Homogenitas Data

Pengambilan keputusan uji homogenitas data menggunakan rumus /avene yaitu: jika nilai Sig. (2-
tailed) > 0,050 maka data bersifat normal, jika nilai Sig: (2-tailed) < 0,050 maka data tidak bersifat normal.
Nilai Sig. Lavene sebesar 0,131 > 0,050 yang berarti data Persepsi Mahasiswa (X) pada Minat Belajar (Y1)
bersifat Homogen maka dapat dilanjutkan dengan uji statistik parametrik. Nilai Sig. Lavene sebesar 0,214
> 0,050 yang berarti data Persepsi Mahasiswa (X) pada Motivasi Belajar (Y9) bersifat Homogen maka
dapat dilanjutkan dengan uji statistik parametrik.

Uji Regresi Linear Sederhana

Pengambilan keputusan uji regresi linear sederhana yaitu: jika nilai Sig. (Z-failed) > 0,050 maka
ada pengaruh variabel X terhadap variabel Y, jika nilai Sig. (Z-tailed) < 0,050 maka tidak ada pengaruh
variabel X terhadap variabel Y.

1. Pengaruh persepsi mahasiswa tentang e-learning google classroom pada minat belajar
Hasil uji regresi linear sederhana variabel persepsi mahasiswa tentang e-learning google
classroom pada variabel minat belajar menunjukkan bahwa nilai adjusted R square sebesar 0,408
yang artinya kontribusi persepsi mahasiswa tentang e-learning google classroom pada minat belajar
sebesar 40,8%. 59,2% disumbang oleh variabel lain diluar penelitian ini. Lalu, pada tabel 3 berikut ini.

Tabel 3. Uji t
Standardized
Model Unstandardized Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 16,139 2,279 7,082 ,000
Persepsi Mahasiswa ,650 ,056 ,641 11,697 ,000

Sumber: Diolah dari data penelitian, 2020

Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai Sig; sebesar 0,000 < 0,050 maka ada pengaruh persepsi
mahasiswa tentang e-learning google classroom pada minat belajar.
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2. Pengaruh persepsi mahasiswa tentang e-learning google classroom pada motivasi belajar

Hasil uji regresi linear sederhana variabel persepsi mahasiswa tentang e-learning google
classroom pada variabel motivasi belajar menunjukkan bahwa nilai adjusted R square sebesar 0,244
yang artinya kontribusi persepsi mahasiswa tentang e-learning google classroom pada motivasi
belajar sebesar 24,4%. 75,6% disumbang oleh variabel lain di luar penelitian ini. Berikutnya, tahap uji
t dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Ujit
Standardized
Model Unstandardized Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 38,623 3,018 12,797 ,000
Persepsi Mahasiswa ,591 ,074 ,498 8,033 ,000

Sumber: Diolah dari data penelitian, 2020

Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai Sig; sebesar 0,000 < 0,050 maka ada pengaruh persepsi
mahasiswa tentang e-learning google classroom pada motivasi belajar.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, simpulan pada penelitian ini yaitu ada pengaruh persepsi mahasiswa
tentang e-learning google classroom pada minat belajar, serta adanya pengaruh persepsi mahasiswa
tentang e-learning google classroom pada motivasi belajar. Adapun implikasi dari penelitian ini yaitu
diharapkan dapat menjadi landasan teoritis di penelitian masa mendatang dan hasil penelitian dapat
dijadikan bahan perbandingan untuk berbagai instansi, lokasi, dan kepentingan lainnya demi kemajuan
IPTEK.
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